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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Data telah disajikan dan dianalisis  pada  bab sebelumnya tentang 

gambaran kaderisasi, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Bentuk-bentuk kegiatan kaderisasi di Pondok Pesantren Manba’ul ‘Ulum 

meliputi: pengajian kitab, muhadharah, tahsin, muthala’ah, maulid habsyi, 

wirdullatif, ratibul haddad, pembacaan burdah, tadarus Al-Qur’an, shalat 

dhuha, muhadatsah, mufradhat, pembacaan surah Yasin dan Al-kahfi, 

tahfiz Al-Qur’an,, ta’lim. Semua kegiatan yang dilaksanakan di Pondok 

Pesantren Manba’ul ‘Ulum sudah sangat bagus, karena bentuk-bentuk 

kaderisasi yang bagus dan juga para pengajar yang berkualitas. 

2. Faktor penunjang kegiatan kaderisasi da’i di Pondok Pesantren Manba’ul 

‘Ulum yaitu: adanya minta santri, adanya tenaga pengajar, adanya sarana 

dan prasarana, adanya evaluasi, adanya program, dan lingkungan santri. 

3.  faktor penghambatnya Kegiatan pengkaderan da’i dimana saja pasti selalu 

ada hambatan, termasuk di Pondok Pesantren Manba’ul ‘Ulum, bahwa 

semua hambatan itu relatif, karena setiap santri itu tidak semuanya 

memiliki keberanian berbicara, dan itu sudah biasa di lingkungan Pondok 

Pesantren. Selain itu hambatan yang lain ustadz tidak bisa memantau 
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secara langsung dalam praktek di masyarakat ketika waktu libur, beliau 

menambahkan bahwa santri bisa mengambil kesempatan itu untuk 

berdakwah walaupun berdakwah kecil-kecilan tetapi paling tidak ada 

praktek di masyarakat, dan sampai disitu masih ada hambatan bagi para 

ustadz.
1
  

B. Saran-saran 

1. Bagi Pimpinan Pondok Pesantren Manba’ul ‘Ulum agar lebih meningkatkan 

bentuk-bentuk kaderisasi pada santri sehingga para alumni yang dihasilkan 

nantinya memiliki kemampuan dakwah yang variatif dan aplikatif di dalam 

kehidupan bermasyarakat. Pimpinan Pondok Pesantren Manba’ul ‘Ulum 

dapat melakukan studi banding kebeberapa Pondok Pesantren lainnya, baik di 

kalimantan maupun di luar kalimantan, terutama yang memiliki program 

khusus dalam kegiatan pengkaderan da’i. 

2. Bagi para santri disarankan supaya secara sungguh-sungguh mempersiapkan 

dirinya dengan pengetahuan agama Islam dan wawasan yang luas serta 

ketekunan dan keseriusan  mengikuti berbagai praktek dan latihan 

pengkaderan da’i yang dilaksanakan di lingkungan Pondok Pesantren 

Manba’ul ‘Ulum, sehingga setelah lulus akan memiliki modal dan 

kemampuan Ilmu agam Islam. 
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